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ABSTRAK 
 

STUDI NUMERIK PERBANDINGAN TRIANGULAR 

 DAN RECTANGULAR VORTEX GENERATOR  

PADA WING AIRFOIL NACA 20612 

 

 

Oleh : 

Agil Bayu Ramadhan 

NIT. 30421027 

 

 
Wing adalah elemen utama dalam menghasilkan gaya angkat yang 

memungkinkan pesawat bisa terbang. Penelitian terkait wing mencakup berbagai 

aspek, seperti bentuk dan profil airfoil, distribusi tekanan di permukaan wing, sudut 

serangan yang optimal, sistem pencahayaan dan de-icing, serta penggunaan 

material yang ringan dan kuat untuk efisiensi. Dalam penelitian ini, analisa 

karakteristik aerodinamika dilakukan dengan mengkaji pendistribusian aliran udara 

di sepanjang airfoil NACA 20612 pesawat terbang untuk mengetahui distribusi 

aliran dan gaya yang terjadi di sekitar airfoil NACA 20612. Analisa dilakukan 

dengan cara simulasi aliran udara yang mengalir pada airfoil  NACA 20612 

menggunakan software ANSYS. Tujuan dari analisa ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan karakteristik penggunaan vortex generator dengan membandingkan 

beberapa variasi bentuk vortex generator pada airfoil NACA 20612. 

 Metode penelitian ini menggunakan metode analisa simulasi pada benda uji 

airfoil NACA 20612 yang diberi variasi bentuk vortex generator yang berbeda 

yaitu triangular vortex generator dan rectangular vortex generator dengan panjang 

10 mm, tinggi 5 mm, pemasangan straight, jarak antar sepasang vortex generator 

40 mm dan ditempatkan pada x/c =20% dari leading edge, dan angle of attack yang 

berbeda. Instrumen penelitian berupa data statistic yang diambil dari nilai drag yang 

diolah menjadi nilai koefisien drag, serta data visual yang diambil dari visualisasi 

aliran udara pada penampang airfoil. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan performance 

dari airfoil NACA 20612 dengan penambahaan triangular vortex generator 

dibandingkan tanpa dengan vortex generator. Adanya triangular vortex generator, 

dapat menunda separasi. Dari simulasi tersebut menghasilkan peningkatan 

coefficient lift tertinggi terjadi pada α = 13 ̊ dengan peningkatan sebesar 2.8% 

coefficient lift dan dapat mengurangi drag sebesar 2.4% pada α = 11 ̊, sehingga 

dapat disimpulkan dengan penambahan triangular vortex generator dapat 

meningkatkan performa aerodinamika. 

 

Kata kunci : airfoil ,NACA 20612, triangular vortex generator, rectangular 

vortex generator 
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ABSTRACT 

 

COMPARATIVE NUMERICAL STUDY OF TRIANGULAR 

AND RECTANGULAR VORTEX GENERATOR 

ON WING AIRFOIL NACA 20612 
 

 

By: 

Agil Bayu Ramadhan 

NIT. 30421027 

 
 

The wing is the main element in generating the lift that allows an aircraft to fly. Wing-

related research covers various aspects, such as airfoil shape and profile, pressure 

distribution on the wing surface, optimal angle of attack, lighting and de-icing systems, and 

the use of lightweight and strong materials for efficiency. In this study, the aerodynamic 

characteristics are analyzed by examining the distribution of airflow along the NACA 20612 

airfoil of an airplane to determine the distribution of flow and forces that occur around the 

NACA 20612 airfoil. The analysis was carried out by simulating the airflow flowing on the 

NACA 20612 airfoil using ANSYS software. The purpose of this analysis is to determine the 

different characteristics of the use of vortex generators by comparing several variations in the 

shape of the vortex generator on the NACA 20612 airfoil. 

 This research method uses a simulation analysis method on the NACA 20612 airfoil 

test specimen which is given a variety of different vortex generator shapes, namely triangular 

vortex generators and rectangular vortex generators with a length of 10 mm, height of 5 mm, 

straight installation, distance between a pair of vortex generators 40 mm and placed at x/c = 

20% of the leading edge, and different angles of attack. The research instrument is in the form 

of statistical data taken from the drag value which is processed into a drag coefficient value, 

as well as visual data taken from the visualization of airflow on the airfoil cross section. 

The results of this study indicate that there is an increase in the performance of the 

NACA 20612 airfoil with the addition of a triangular vortex generator compared to without a 

vortex generator. The existence of a triangular vortex generator can delay separation. From 

the simulation, the highest lift coefficient increase occurs at α = 13 ̊ with an increase of 2.8% 

lift coefficient and can reduce drag by 2.4% at α = 11 ̊, so it can be concluded that the addition 

of a triangular vortex generator can improve aerodynamic performance. 

 

 

Keywords : airfoil , NACA 20612, triangular vortex generator,  rectangular vortex 

generator 
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